 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe  berdasarkan Qanun Kota Lhokseumawe Nomor : 20 Tahun 2017 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas, Lembaga Teknis Daerah, Kecamatan dan Lembaga Daerah Kota Lhokseumawe, merupakan perangkat daerah yang melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangunan  di Bidang Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe.
1.2 Maksud dan Tujuan
LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  Tahun 2019 disusun berdasarkan Perpres No. 29 Tahun 2014 Tentang Sakip dan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014. Perpres ini memberikan pedoman bagi instansi pemerintah untuk menyusun LKjIP sebagai bagian dari siklus Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). SAKIP sebagai sebuah sistem digunakan untuk memastikan bahwa visi, misi dan tujuan stratejik Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  terlaksana dengan baik. 
Maksud disusunnya LKjIP ini adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi selama tahun anggaran 2019 yang menyangkut dengan tugas pemerintahan maupun tugas pembangunan.
Adapun tujuan dari penulisan laporan ini adalah sebagai sarana untuk menyampaikan pertanggungjawaban kinerja kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan sebagai alat evaluasi pencapaian kinerja untuk memperbaiki kinerja dinas di masa yang akan datang.

1.3 Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe mempunyai tugas melaksanakan tugas umum dan Khusus Pemerintah Daerah dan Pembangunan serta tanggung jawab dibidang pemuda, olaharaga dan pariwisata serta tugas perbantuan yang diberikan oleh Pemerintah Aceh.
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  mempunyai tugas umum melaksanakan urusan pemerintahan dan pembangunan di bidang Pemuda Olahraga dan Periwisata.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud diatas, Disporapar Kota Lhokseumawe mempunyai fungsi :
a. Perumusan kebijakan teknis dalam bidang Pemuda Olahraga dan Pariwisata.
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum dalam bidang Pemuda Olahraga dan Pariwisata.
c. Pembinaan dan Pelaksanaan tugas dalam bidang Pemuda, Olahraga dan Pariwisata.
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota.
Susunan organisasi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe  terdiri dari: 
1. Susunan Organisasi Disporapar Kota Lhokseumawe terdiri dari :
a. Unsur Pimpinan adalah Kepala Disporapar.
b. Unsur Pembantu Pimpinan adalah  terdiri dari
1. Sekretaris
2. Bidang Pemuda
3. Bidang Olahraga
4. Bidang Pariwisata
c. Unsur Pelaksana adalah Bidang, terdiri dari:
1. Sekretaris membawahi:
a) Subbag. Umum dan kepegawaian.
b) Subbag. Perencanaan dan keuangan.

2. Bidang Kepemudaan membawahi:
a) Seksi Pengembangan dan Pemberdayaan.
b) Seksi Infrastruktur dan Kemitraan.
3. Bidang Keolahraga terdiri dari:
a) Seksi Pembudayaan Olahraga dan Peningkatan.
b) Seksi Infrastuktur dan Kemitraan Olahraga.
4. Bidang Pariwisata, terdiri dari:
a) Seksi Pembinaan Pengembangan Obyek Wisata.
b) Seksi Promosi Kepariwisataan.
c) Seksi Pengembangan Sumber Daya dan Peran Serta Masyarkat.

Sumber daya manusia Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  Tahun 2019  sebanyak  36 orang dengan rincian sebagai berikut: 

Sumber Daya Manusia Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwasata
Kota Lhokseumawe Per 31 Desember 2019

	Rincian
	Uraian
	Jumlah Pegawai

	Jabatan
	Struktural
Non-Struktural
	    23 
     -
	Orang
Orang

	Jumlah
	
	23
	Orang

	Eselon
	II
III
IV
Non eselon
	     1
     2
     8
   12
	Orang
Orang
Orang
Orang

	Jumlah
	
	  23
	Orang

	Golongan
	IV
III
II
I 
	     1
   20
     2
     -
	Orang
Orang
Orang
Orang

	Jumlah
	
	23
	Orang

	Pendidikan PNS
	S2
S1
DIII
SLTA
SLTP
	     2
   15
     2
     4
     -
	Orang
Orang
Orang
Orang
Orang

	Jumlah
	
	 23   
	Orang

	Status Pegawai 
	PNS
THL : 
Grade B
Grade C
Lain-lain
	23

 5
8
-    
	Orang

Orang
Orang
Orang

	Jumlah
	
	36
	Orang






1.4 Sistematika Penyajian
	Sistematika penyajian LKjIP Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe dapat diuraikan sebagai berikut : 
IKHTISAR EKSEKUTIF
Menjelaskan secara singkat tujuan dan sasaran utama yang telah ditetapkan dalam Renstra dan sejauh mana pencapaiannya, apa kendala-kendala yang dihadapi dan langkah antisipatif apa yang sudah dan akan diambil dimasa yang akan datang.

BAB I		PENDAHULUAN
Menjelaskan secara singkat profil Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe, latar belakang penyusunan LKjIP, maksud dan tujuan, tugas pokok dan fungsi dan sistimatika penyajian LKjIP.
BAB II 	PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 
Menjelaskan secara singkat unsur rencana strategis tahun 2019, visi, misi, tujuan dan sasaran, cara pencapaian tujuan dan sasaran Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe, perencanaan kinerja dan perjanjian kinerja tahun 2019.
BAB III 	AKUNTABILITAS KINERJA
Menyajikan uraian hasil pengukuran kinerja, akuntabilitas keuangan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe tahun 2019, kendala pelaksanaan kegiatan dan strategi pemecahan masalah.
BAB IV 	PENUTUP
Mengemukakan tinjauan secara umum tentang keberhasilan/kegagalan, capaian kegiatan dan capaian realisasi keuangan.
LAMPIRAN – LAMPIRAN :
I.   Form Perencanaan Strategis
II.   Form Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2019
III. 	Form Pengukuran Kinerja Tahun 2019
IV. 	Form Penetapan Kinerja Tahun 2019
V. 		Form Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe

BAB II
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1 Visi dan Misi
Visi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe  adalah: “Meningkatkan peran pemuda dalam membangun nilai-nilai persaudaraan untuk mengukir prestasi bidang Olahraga dan terciptanya wawasan kepariwisataan di lingkungan masyarakat kota Lhokseumawe yang bernuansa islami”.
Visi tersebut mengandung arti Kota Lhokseumawe ingin diwujudkan sebagai Kota yang memiliki prestasi bidang olahraga dengan peran serta pemuda dalam menjaga objek-objek wisata yang bernuansa islami .
	Dari tujuh (7) misi Pemerintah Kota Lhokseumawe yang telah dirumuskan, Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe terkait dengan 2 (dua) poin Misi, yaitu misi no.2 dan no. 3 sebagai berikut :
Misi No.2: Meningkatkan perekonomian yang berdaya saing yaitu peningkatan potensi perekonomian daerah dengan titik berat pada industri, jasa, pariwisata dan perikanan.
Misi No.3: Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu : meningkatkan standar kualitas pendidikan pada semua jenjang. Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan berstandar, serta meningkatkan peran serta pemuda dalam pembangunan.
Adapun yang menjadi Misi Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe adalah sebagai berikut :
1.   Menyelenggarakan pembangunan bidang Pemuda Olahraga dan Pariwisata melalui pembinaan, pelayanan, pemberdayaan masyarakat serta pengembangan potensi partisipasi masyarakat.
2.   Penyelenggaraan pelayanan proses pemberian izin dan pengawasan usaha-usaha pariwisata, atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum yang bersyariat, sehat, cerdas dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
3.   Menyelenggarakan pembinaan bidang Pemuda Olahraga dan Pariwisata yang bermartabat
4.  Penyelenggaraan dan peningkatan sistem informasi dan promosi kepariwisataan daerah Kota Lhokseumawe yang islami
5.  Penyelenggaraan dan peningkatan sistem informasi dan promosi kepariwisataan
daerah Kota Lhokseumawe yang islami
6.  Penyelenggaraan perawatan terhadap objek wisata dan situs sejarah;
7.  Meningkatkan promosi bidang seni dan olahraga;
8.  Menyelenggarakan pembinaan terkait bidang Pemuda, Olahraga seni dan   Pariwisata Kota Lhokseumawe
9.   Membentuk pemuda yang mandiri dan berkarakter serta memiliki jiwa
      kewirausahaan
10. Mengembangkan potensi dan kreativitas pemuda sebagai kader pemimpin bangsa
      yang berwawasan kebangsaan dan peduli lingkungan
11. Meningkatkan partisipasi pemuda dalam pembangunan
12. Meningkatkan budaya berolahraga dan berprestasi
13. Meningkatkan dan memberdayakan organisasi keolahragaan
14. Peningkatan sarana dan prasarana olahraga secara bertahap

2.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  adalah:
1) Meningkatkan jumlah kunjungan wisata
2) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam industri pariwisata
3) Meningkatkan jaringan kerjasama pariwisata dengan daerah lain
4) Menyusun regulasi (Qanun) yang mendukung perkembangan pariwisata
5) Meningkatnya kualitas insan olahraga dan pemuda
6) Meningkatnya prestasi olahraga

Adapun sasaran yang menadi tupoksi dari Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe yaitu : 
1. Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui sektor pariwisata
2. Terwujudnya pemuda yang aktif
3. Tersedianya atlet dan pelatih olahraga berprestasi daerah
4. Terwujudnya organisasi dan tenaga Olahraga berprestasi daerah
5. Keikutsertaan atlet dan cabang olahraga pelajar pada event-event olahrga
6. Terwujudnya kegiatan olahraga masyarakat
7. Tersedianya sarana dan prasarana olahraga yang memadai bagi masyarakat

Dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran berdasarkan visi dan  misi yang ada, maka kebijakan strategik yang ditetapkan adalah :
1. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung di bidang Pemuda Olahraga dan Pariwisata
2. Memfasilitasi kegiatan dibidang Pemuda, Olahraga dan Pariwisata
3. Peraturan Walikota Lhokseumawe No. 20 Tahun 2017, BAB III Pasal 8
4. Penyediaan sarana/media yang memenuhi standar kebutuhan Bidang
5. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung 
6. Penyediaan fasilitas sarana dan prasarana pendukung pengembangan Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
7. Pemberian rekomendasi perizinan dan pelayanan umum dalam bidang Pemuda Olahraga dan Pariwisata

2.3 Cara Pencapaian Tujuan dan Sasaran 
Kebijakan strategik tersebut di atas masing-masing dijabarkan dalam beberapa Program yaitu:
1. Pelayanan Administrasi perkantoran
2. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur
3. Peningkatan disiplin aparatur
4. Penyusunan perencanaan satuan kerja perangkat kerja (SKPK)
5. Pengembangan pemasaran pariwisata
6. Pengembangan destinasi pariwisata
7. Pengembangan kemitraan
8. Pembinaan dan pemasyarakatan Olahraga
 2.4   Perencanaan Kinerja Tahun 2019
Rencana Kerja Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe tahun 2019 merupakan penjabaran dari sasaran dan program yang ditetapkan dalam RENSTRA. RENJA tahun 2019 memuat target kinerja tahun 2019 atas seluruh indikator kinerja pada tingkat kegiatan. Rencana kerja Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe tahun 2019 adalah sebagai berikut:
1. Sasaran strategis	: Meningkatkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan PAD daerah melalui sektor pariwisata.
	Indikator kinerja	:  1. Jumlah kunjungan wisata
			-	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Migas
		-	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Non Migas
2. Sasaran strategis	:  	Terciptanya SDM pada bidang Pemuda dan Olahraga
	Indikator kinerja	:  1. Jumlah organisasi pemuda
2. Jumlah organisasi Olahraga

	2.5	Perjanjian Kinerja Tahun 2019
			Sebagaimana yang telah kami perjanjikan dengan Walikota Lhokseumawe dalam Penetapan Kerja tertanggal 01 Maret 2019 adalah sebagai berikut :
1. Sasaran strategis	: 	Meningkatnya pelayanan aparatur pemerintah kepada  							masyarakat secara  optimal dan profesional.
	  Indikator kinerja	: 	Meningkatnya Disiplin Pegawai Disporapar Kota
			   Lhokseumawe
   Program/Kegiatan	:	1. PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
			a. 	Penyediaan jaasa surat menyurat dengan anggaran 						sebesar Rp. 3.000.000
			b. 	Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan 						listrik dengan anggaran sebesar Rp 102.400.000
[bookmark: OLE_LINK2]			c. Penyediaan jasa administrasi keuangan dengan 							anggaran sebesar Rp. 87.920.000
			d. Penyediaan alat tulis kantor dengan anggaran sebesar 					Rp. 23.279.400
			e. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan dengan 					anggaran sebesar Rp. 15.300.000
			f.  Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor dengan 				anggaran sebesar Rp. 2.360.700
			g.  Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang – 					undangan dengan anggaran sebesar Rp. 1.140.000
		h.	Penyediaan makanan dan minuman dengan anggaran 				sebesar Rp. 12.000.000
		i. 	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah 		    		dengan anggaran sebesar Rp. 275.000.000
		j.	Penyediaan Jasa Pegawai Tidak Tetap
		dengan anggaran sebesar Rp. 69.200.000

      	2.	PENINGKATAN SARANA DAN PRASARANA 					APARATUR
		a.	Pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor dengan 				anggaran sebesar Rp. 144.324.650
		b. 	Pemeliharaan rutin/berkala mobil jabatan dengan   
			anggaran sebesar Rp. 28.140.000
		c.  Pemeliharaan rutin / berkala peralatan dan perlengkapan kantor Rp. 5.000.000
	3.	PENINGKATAN DISIPLIN APARATUR
		a.	Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya
		anggaran sebesar Rp. 40.300.000
		b.		Penyediaan sewa gedung/ gudang kantor 	dengan			    anggaran sebesar Rp. 80.000.000	
	4.	PENYUSUNAN PERENCANAAN SATUAN KERJA  PERANGKAT KERJA  
		a.		Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Satuan kerja 
		Perangkat Daerah dengan anggaran sebesar Rp.1.000.000
2. Sasaran strategis	: 	Meningkatkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan PAD daerah melalui sektor pariwisata.
	  Indikator kinerja	:  a.  	Jumlah Kunjungan Wisata
			 b.	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Migas
		 c.  	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB non Migas
 Program/Kegiatan	:  1.	PROGRAM PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA
a. Pelatihan pemandu wisata terpadu Rp. 104.247.000
b.  Pemilihan Duta Wisata Kota Lhokseumawe 
Rp. 130.000.000

Program/kegiatan	:		1.	PROGRAM PENINGKATAN PERAN SERTA       KEPEMUDAAN 
a. Pendidikan dan pelatihan dasar kepemimpinan 
Rp. 60.000.000
b. Penyuluhan pencegahan pengunaan narkoba dikalangan generasi muda Rp. 50.000.000
c. Pembinaan dan seleksi paskibra Kota Lhokseumawe 
Rp. 40.000.000
d. Pelatihan pemuda pelajar Kota Lhokseumawe (IMPKL)
 Rp. 40.000.000
Program/kegiatan :  Peningkatan upaya penumbuhan kewirausahaan dan   kecakapan hidup pemuda
	a. Pelatihan ketrampilan bagi pemuda Rp. 100.000.000
	b. Pelatihan tenaga terampil pembekalan pemuda Kota Lhokseumawe Rp. 80.000.000
	c. Pelatihan perbengkelan bagi pemuda (OTSUS) Rp. 500.000.000
Program/kegiatan:1.	PEMBINAAN DAN PEMASYARAKATAN    OLAHRAGA
a. Pemberian penghargaan bagi insan olahraga yang berdedikasi dan berprestasi Rp. 43.750.000 
b. Pengadaan sarana dan prasarana olahraga Rp. 555.790.000
c. Pelaksanaan Turnamen Muspida Cup Kota Lhokseumawe Rp. 150.000.000
d. Pembinaan dan Pemasalan 11 Cabang Olahraga Binaan Disporapar Kota Lhokseumawe (OTSUS) Rp. 1.000.000.000
e. Pengadaan Peralatan Cabang Olahraga Ungulan Daerah (OTSUS)
 Rp. 500.000.000
f.  Pelaksanaan Olahraga Rekreasi Hores Fun Contest Rp. 30.000.000
g. EventnTurnamen Bola Kaki Usia Dini se Kota Lhokseumawe  Rp. 80.000.000
Program/kegiatan : Peningkatan Sarana dan Prasarana Olahraga
    a.1. Pembangunan Lapangan Olahraga Rp. 550.000.000








BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA
3.1  Pengukuran Kinerja
Pengukuran kinerja meliputi penetapan indikator kinerja dan penetapan capaian indikator kinerja yang dituangkan dalam formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT) dan formulir Pengukuran Kinerja (Formulir PK).
Realisasi kegiatan Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata  Kota Lhokseumawe  tahun 2019 adalah sebagai berikut :
1. Sasaran strategis	: Meningkatnya pelayanan aparatur pemerintah kepada  masyarakat secara  optimal dan profesional.
    Indikator kinerja	: 	Prosentase Disiplin Pegawai dengan target kinerja
			meningkat sebesar 7% , terealisasi sebesar 7% sehingga capaian kinerjanya sebesar 100%

	Indikator Kinerja
	Realisasi 
2019
	Target
Meningkat
	Realisasi Target
	Capaian Kinerja

	Prosentase Disiplin Pegawai
	85.00%
	7%
	5%
	85%


   
2. Sasaran strategis	:  	Meningkatkan perekonomian masyarakat dan meningkatkan PAD daerah melalui sektor pariwisata.
Indikator kinerja	: a. Jumlah kunjungan wisata dengan target kinerja meningkat sebanyak 223.000 orang, terealisasi sebanyak 223.000 orang sehingga capaian kinerjanya sebanyak 100%
	b. 	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB migas dengan target sebanyak 1.16% terealisasi sebanyak 1.16% sehingga capaian kinerja sebanyak 100% kategori sektor pariwisata didalam data tabel PDRB Kota Lhokseumawe tahun  2019.
		     c.	Kontribusi sektor pariwisata terhadap Non migas dengan target kinerja sebanyak 22.880% sehingga capaina kinerja sebesar 22.880% kategori sektor pariwisata dalam data tabel PDRB  Kota Lhokseumawe tahun 2019.
	Indikator Kinerja
	Realisasi 
2019
	Target
Meningkat
	Realisasi Target
	Capaian Kinerja

	Jumlah kunjungan wisata
	223.000
	1.05%
	223.000
	223.000

	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB migas
	1.16%
	1.02%
	1.16%
	1.16%

	Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Non migas
	22.880%
	1.01%
	22.880%
	22.880%



3. Sasaran strategis	:  	Terciptanya SDM pada bidang pemuda dan olahraga
Indikator kinerja	: a. Jumlah organisasi pemuda dengan target kinerja sebanyak 45 organisasi, terealisasi sebanyak 45 organisasi sehingga capaian kinerjanya sebanyak 100%.
e. Jumlah organisasi olahraga dengan target kinerja sebanyak 45 organisasi, terealisasi sebanyak 45 organisasi ssehingga capaian kinerja sebanyak 100%
	Indikator Kinerja
	Realisasi 
2019
	
Target
	
Realisasi Target
	
Capaian Kinerja

	Jumlah organisasi pemuda
	45 Organisasi
	45 Organisasi
	45 Organisasi
	83%

	Jumlah organisasi olahrga 
	45 organisasi
	45 organisasi
	45 organisasi
	83%









	Dengan demikian  dapat disimpulkan tingkat keberhasilan capaian kinerja program/kegiatan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe tahun 2019  adalah 30%, hal ini dikarenakan perhitungan PDRB migas dan non migas belum dapat dihitung sampai diterbitkannya PDRB Kota Lhokseumawe tahun 2019.


3.2 Akuntabilitas Keuangan
Berikut ini adalah akuntabilitas keuangan pada Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe tahun 2019 :
Perubahan anggaran meliputi:
1. Kegiatan rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam dan luar daerah terjadi penambahan anggaran dikarena adanya penambahan perjalanan dinas. 
2. Kegiatan pengembangan pemasaran pariwisata ada penambahan pada kegiatan pemilihan Duta Wisata Kota Lhokseumawe. 
3. Kegiatan peningkatan peran serta kepemudaan terjadi penambahan dikarenakan pentingnya pemberian pelatihan dan pencegahan narkoba di kalangan generasi muda Kota Lhokseumawe.
4. Kegiatan pembinaan dan pemasyarakatan  olahraga terjadi penambahan pada kegiatan pengadaan sarana dan prasarana  dikarenakan minimnya fasilitas olahraga yang ada di Kota Lhokseumawe.
5. Adanya pengurangan dalam pemberian penghargaan bagi insan yang berprestasi dikarena terbatasnya anggaran yang tersedia.

3.3 Kendala Pelaksanaan Kegiatan
	 Pada tahun anggaran 2019 ini Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe program/kegiatan yang tidak terlaksanakan: 
1. Item didalam kegiatan pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor yaitu: Belanja Modal Peralatan dan mesin pengadaan peralatan jaringan Aplikasi/software.
2. Item didalam kegiatan pengadaan sarana dan prasarana olahraga yaitu: belanja sosial barang yang akan diserahkan kepada masyarakat.
Adapun hal yang harus diperbaiki pada tahun anggaran kedepanya yaitu:
1. Kurangnya peningkatan mutu sumber daya manusia dalam melaksanakan program-program tertentu yang membutuhkan kemampuan dan keahlian khusus dibidangnya.
2. Kurangnya anggaran pada program/kegiatan tertentu yang disebabkan karena keterbatasan anggaran sehingga dalam pelaksanaannya kurang maksimal.
3. Koordinasi antara Dinas dengan organisasi lain maupun sektor swasta yang ada di Pemerintahan Kota Lhokseumawe dirasakan belum maksimal.

3.4 Strategi Pemecahan Masalah
1. Menetapkan kewenangan dalam rangka menyusun perencanaan program dan kegiatan bidang pemuda, olahraga dan pariwisata. Serta menyusun petunjuk teknis yang jelas dalam peksanaan tugas.
2. Penguatan fungsi koordinasi, monitoring dan evaluasi Dinas pemuda, olahraga dan pariwisata Kota Lhokseumawe .
3. Berusaha mendukung peran organisasi profesi dan sektor swasta dalam rangka mendukung sistem pelayanan masyarakat.
4. Peningkatan disiplin kinerja, melalui penegasan atasan langsung.
5. Peningkatan sumber daya manusia pegawai, guna pembinaan dan pengawasan pada sektor pemuda, olahraga dan pariwisata. 
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BAB IV
P E N U T U P

LKjIP Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe  tahun 2019  merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pencapaian kinerja tahun 2019. Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe  berusaha semaksimal mungkin untuk meningkatkan  kinerja pelaksanaan tugas pokok dan fungsi melalui kegiatan, program dan kebijaksanaan meskipun dalam perjalanannya menemui kendala dan keterbatasan. Dari beberapa sasaran strategis yang ditetapkan pada tahun 2019, pencapaiannya rata-rata sebesar 83% meskipun ada beberapa sasaran yang belum sepenuhnya optimal. Kendala yang dihadapi yang mengakibatkan pencapaian tidak optimal antara lain masalah pendanaan, lemahnya pembinaan dan pengawasan, sarana prasarana, dan petunjuk teknis yang belum jelas. 
Akhirnya, semoga LKjIP ini menjadi pendorong dan pemicu bagi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe  dalam meningkatkan kinerja pemerintahan di masa mendatang menuju penyelenggaraan pemerintahan yang bersih, berwibawa dan akuntabel.
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